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KEBIJAKAN AKUNTANSI NO. 26 

NILAI SATUAN MINIMUM KAPITALISASI DAN EXTRA COMPTABLE 

 

Paragraf-paragraf yang ditulis dengan huruf tebal dan miring adalah 

paragraf kebijakan, yang harus dibaca dalam konteks paragraf-paragraf 

penjelasan yang ditulis dengan huruf biasa dan Kerangka Konseptual 

Kebijakan Akuntansi Pemerintah Daerah. 

 

PENDAHULUAN 

Tujuan 

1. Tujuan Kebijakan Akuntansi ini adalah untuk mengatur perlakuan 

akuntansi untuk nilai minimum kapitalisasi dan extra comptable serta informasi 

lainnya yang dianggap perlu disajikan dalam laporan keuangan. 

Ruang Lingkup 

2. Kebijakan Akuntansi ini diterapkan untuk unit Pemerintahan 

Daerah yang menyajikan laporan keuangan untuk tujuan umum dan 

mengatur tentang perlakuan akuntansinya. 

3. Kebijakan Akuntansi ini mengatur penentuan batas dan  kriteria 

pengeluaran yang harus dikapitalisir sebagai aset tetap dan pengeluaran 

yang harus dibebankan sebagai belanja. 

DEFINISI 

4. Berikut adalah istilah-istilah yang digunakan dalam kebijakan 

akuntansi dengan pengertian: 

Akuntansi Aset adalah proses pengumpulan, pengklasifikasian, pengkodean, 

pencatatan dan peringkasan transaksi aset tetap dalam buku inventaris dan 

dalam buku besar akuntansi serta pelaporan aset dan neraca Pemerintah 

Kabupaten. 

Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh 

Pemerintah Kabupaten sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari 

mana manfaat ekonomi dan/atau sosial di masa depan diharapkan dapat 

diperoleh oleh Pemerintah Kabupaten, serta dapat diukur dalam satuan uang, 

termasuk sumber daya non keuangan yang diperlukan untuk penyediaan jasa 

bagi masyarakat umum dan sumber-sumber daya yang dipelihara karena 

alasan sejarah dan budaya. 

Aset Tetap adalah aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari 

12 (dua belas) bulan untuk digunakan, atau dimaksudkan untuk digunakan 

dalam kegiatan Pemerintah Kabupaten atau dimanfaatkan oleh masyarakat 

umum. 
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Bangunan dalam pengerjaan adalah bangunan dalam proses penyelesaian 

dan belum dicatat dalam buku inventaris namun telah tercatat dalam 

Perkiraan Buku Besar dalam Sistem Akuntansi Pemerintah (SAP). 

Extra Comptable adalah hasil dari belanja modal yang tidak memenuhi 

kriteria aset tetap. 

Kapitalisasi Aset adalah pengakuan terhadap jumlah kas/setara kas dan 

nilai wajar imbalan lainnya yang dibayarkan sebagai penambah nilai aset 

tetap 

Pemeliharaan adalah kegiatan atau tindakan yang dilakukan agar semua 

barang milik daerah selalu dalam keadaan baik dan siap untuk digunakan 

secara berdaya guna dan berhasil guna. 

Penambahan adalah pembangunan, pembuatan dan/atau pengadaan aset 

tetap yang menambah kuantitas dan/atau volume dan nilai aset tetap yang 

telah ada tanpa merubah klasifikasi barang. 

Rehabilitasi adalah perbaikan aset tetap yang rusak sebagian dengan tanpa 

meningkatkan kualitas dan atau kapasitas dengan maksud dapat digunakan 

sesuai kondisi semula. 

Reklasifikasi adalah perubahan aset tetap dari pencatatan dalam 

pembukuan karena perubahan klasifikasi. 

Renovasi aset tetap adalah kegiatan penambahan, perbaikan, dan atau 

penggantian bagian aset tetap dengan maksud meningkatkan masa manfaat, 

kualitas dan atau kapasitas. 

Overhaul aset tetap adalah kegiatan penambahan, perbaikan, dan atau 

penggantian peralatan mesin aset tetap dengan maksud meningkatkan masa 

manfaat, kualitas dan atau kapasitas 

NILAI SATUAN MINIMUM KAPITALISASI 

5. Nilai Satuan Minimum Kapitalisasi adalah batas minimal 

pengeluaran pengadaan/pembangunan baru yang dapat diakui sebagai 

belanja modal didalam penganggaran dan diakui sebagai Aset tetap. 

6. Nilai Satuan Minimum Kapitalisasi adalah batas minimal 

pengeluaran yang dapat menambah nilai aset tetap atau aset lainnya, atau 

penambahan nilai aset tetap atau aset lainnya dari hasil belanja 

pemeliharaan. 

7. Aset tetap mempunyai ciri-ciri/karakteristik sebagai berikut:  

(a) berwujud, akan menambah aset pemerintah, mempunyai masa 

manfaat lebih dari 1 tahun, nilainya relatif material.  



 

 

 

Nilai Satuan Minimum Kapitalisasi.259 

 

(b) Sedangkan ciri-ciri/karakteristik Aset Lainnya adalah: tidak berwujud, 

akan menambah aset pemerintah, mempunyai masa manfaat lebih dari 

1 tahun, nilainya relatif material. 

8. Suatu pengeluaran belanja akan diperlakukan sebagai belanja 

modal jika memenuhi seluruh kriteria sebagai berikut: 

(a) Umur pemakaian (manfaat ekonomi) barang yang dibeli lebih dari 12 (dua belas) 

bulan; 

(b) Barang yang dibeli merupakan objek pemeliharaan atau barang tersebut 

memerlukan biaya/ongkos untuk dipelihara; 

(c) Perolehan aset tetap dan aset lainnya tersebut untuk digunakan dan 

tidak untuk dijual /disumbangkan /dihibahkan/ diserahkan kepada 

pihak ketiga; 

(d) Nilai rupiah pembelian barang material atau pengeluaran untuk 

pembelian barang tersebut melebihi batasan minimal kapitalisasi aset 

tetap atau aset lainnya yang telah ditetapkan. Memenuhi kriteria 

material/batasan minimal kapitalisasi untuk setiap jenis aset atau belanja 

modal sebagai berikut: 

No Jenis Belanja Modal 

Batasan Minimal 

Kapitalisasi Untuk Per Satuan 
Aset Tetap Atau Asset Lainnya 

1 Belanja Modal Tanah Rp 1 

2 Belanja Modal Alat-alat Berat Rp 10.000.000,00 

3 Belanja Modal Alat-alat Angkutan Darat 

Bermotor 

Rp 5.000.000,00 

4 Belanja Modal Alat-alat Angkutan Darat Tidak 

Bermotor 

Rp 1.000.000,00 

5 Belanja Modal Alat-alat Angkutan di Air 

Bermotor 

Rp 5.000.000,00 

6 Belanja Modal Alat-alat Angkutan di Air Tidak 
Bermotor 

Rp 1.000.000,00 

7 Belanja Modal  Alat-alat Angkutan Udara Rp 10.000.000,00 

8 Belanja Modal Alat-alat Bengkel  Rp 300.000,00 

9 Belanja Modal Alat-alat Pengolahan Pertanian 
dan Peternakan  

Rp 5.000.000,00 

10 Belanja Modal Peralatan Kantor Rp 300.000,00 

11 Belanja Modal  Perlengkapan Kantor Rp 300.000,00 

12 Belanja Modal Komputer Rp 300.000,00 

13 Belanja Modal Mebeulair Rp 250.000,00 

14 Belanja Modal Peralatan Dapur Rp 300.000,00 

15 Belanja Modal Penghias Ruangan Rumah 

Tangga 

Rp 300.000,00 

16 Belanja Modal Alat-alat Studio Rp 300.000,00 

17 Belanja Modal Alat-alat Komunikasi Rp 500.000,00 

18 Belanja Modal  Alat-alat Ukur Rp 300.000,00 

19 Belanja Modal Alat-alat Kedokteran Rp 300.000,00 

20 Belanja Modal Alat-alat Laboratorium Rp 300.000,00 

21 Belanja Modal Konstruksi Jalan Rp 10.000.000,00 

22 Belanja Modal Konstruksi Jembatan Rp 10.000.000,00 
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No Jenis Belanja Modal 

Batasan Minimal 

Kapitalisasi Untuk Per Satuan 

Aset Tetap Atau Asset Lainnya 

23 Belanja Modal KonstruksiJaringan Air  Rp 10.000.000,00 

24 Belanja Modal Penerangan Jalan, Taman dan 

Hutan Kabupaten 

Rp 300.000,00 

25 Belanja Modal Instalasi Listrik dan Telepon Rp 1.000.000,00 

26 Belanja Modal Konstruksi/Pembelian*) 

Bangunan 

Rp 10.000.000,00 

27 Belanja Modal Buku/Kepustakaan Rp 100.000,00 

28 Belanja Modal Barang bercorak Kesenian, 
Kebudayaan  

Rp 300.000,00 

29 Belanja Modal Hewan/Ternak dan Tanaman   Rp 500.000,00 

30 Belanja Modal Alat-alat Persenjataan/ 

Keamanan 

Rp 500.000,00 

 

9. Batasan minimal kapitalisasi (treshold capitalization) aset tetap 

atau aset lainnya yang ditetapkan diatas khusus untuk belanja modal tanah , 

jika belanja modal tersebut menambah bidang dan atau luas tanah maka 

tetap diperlakukan sebagai belanja modal walaupun biayanya dibawah 

batasan minimal kapitalisasi (treshold capitalization). 

10. Jika barang tidak memenuhi salah satu kriteria, maka dilakukan 

pencatatan pada daftar barang non aset tetap (extra comptable). 

 

11. Suatu pengeluaran belanja pemeliharaan akan diperlakukan sebagai 

belanja modal (dikapitalisasi menjadi aset tetap) jika memenuhi kedua kriteria 

berikut: 

(a) Manfaat ekonomi atas barang/aset tetap yang dipelihara: 

- Bertambah ekonomis/efisien, dan/atau 

- Bertambah umur ekonomis, dan/atau 

- Bertambah volume, dan/atau 

- Bertambah kapasitas produksi, dan/atau 

- Bertambah estetika/keindahan/kenyamanan 

(b) Nilai rupiah pengeluaran belanja atas pemeliharaan barang/aset tetap tersebut 

material/melebihi batasan minimal kapitalisasi aset tetap yang telah ditetapkan. 

12. Belanja Pemeliharaan yang dikeluarkan setelah perolehan asset tetap yang 

menambah dan memperpanjang masa manfaat dan atau kemungkinan besar 

memberi manfaat ekonomi di masa yang akan datang dalam bentuk kapasitas, mutu 

produksi atau peningkatan standar kinerja tidak dapat dikategorikan sebagai belanja 

barang tetapi harus dikapitalisasi ke dalam Belanja Modal dan masuk kedalam 

laporan keuangan sebagai penambahan nilai aset tetap. 

13. Pertambahan masa manfaat adalah bertambahnya umur ekonomis yang 

diharapkan dari aset tetap yang sudah ada. Misalnya, sebuah gedung semula 

diperkirakan mempunyai umur ekonomis 10 tahun.  Pada tahun ke-7 

pemerintah melakukan renovasi dengan harapan gedung tersebut masih dapat 

digunakan 8 tahun lagi. Dengan adanya renovasi tersebut maka umur gedung 

berubah dari 10 tahun menjadi 15 tahun. 
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14. Peningkatan kapasitas adalah bertambahnya kapasitas atau kemampuan 

aset tetap yang sudah ada. Misalnya, sebuah generator listrik yang mempunyai 

output 200 kW dilakukan renovasi sehingga kapasitasnya meningkat menjadi 300 

kW. 

15. Peningkatan kualitas aset adalah bertambahnya kualitas dari aset tetap 

yang sudah ada. Misalnya, jalan yang masih berupa tanah ditingkatkan oleh 

pemerintah menjadi jalan aspal. 

16. Pertambahan volume aset adalah bertambahnya jumlah atau satuan 

ukuran aset yang sudah ada. Misalnya, penambahan luas bangunan suatu gedung 

dari 400 m2 menjadi 500 m2. Contoh: SKPD merencanakan untuk menganggarkan 

untuk perbaikan kantor dengan memperbaiki atapnya yang sering bocor, 

pengecatan, penggantian ban mobil dinas A, ganti oli dan servis mobil A, serta 

overhaul mobil B. Rencananya, atap kantor yang terbuat dari seng akan diganti 

dengan atap yang lebih baik, yaitu menggunakan genteng keramik dengan menelan 

biaya Rp20.000.000,-. Pengecatan dengan cat kualitas nomor 1 Dulux 

Rp15.000.000,-. Ganti empat ban Rp2.000.000,-, servis dan ganti oli Rp750.000,-, 

dan overhaulRp 6.500.000,-. Sebelum dialokasikan anggaran untuk pengeluaran 

penggantian atap kantorperlu dilakukan analisis apakah pengeluaran tersebut 

dimasukkan sebagai Belanja Modal atau Belanja Operasional. Rencana pengeluaran 

untuk mengganti atap lama dengan atap baru dapat menambah kualitas atau 

manfaat dari bangunan. Berarti kriteria pertama terpenuhi yaitu pengeluaran 

tersebut mengakibatkan bertambahnya masa manfaat, kapasitas, kualitas, dan 

volume aset yang dimiliki. Demikian juga kriteria kedua, pengeluaran tersebut 

memenuhi nilai minimum kapital isasi untuk gedung dan bangunan yang 

ditetapkan sebesar Rp10.000.000,-. Pengecatan tidak akan menambah masa 

manfaat, umur, dan kapasitas, berapa pun nilai pengecatan. Ganti ban sama 

sehingga masuk klasifikasi Belanja Barang. Sedangkan overhaul akan menambah 

umur mesin mobil, masuk klasifikasi Belanja Modal. 

 

17. Nilai Satuan Minimum Kapitalisasi Aset Tetap diberlakukan apabila 

aset dimaksud berwujud dan memenuhi kriteria sebagai berikut: 

(a) mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan; 

(b) biaya perolehan aset dapat diukur dengan handal; 

(c) tidak dimaksudkan untuk dijual dan dihibahkan dalam operasi normal 

entitas; 

(d) diperoleh atau dibangun dengan maksud untuk digunakan; 

(e) tidak mudah rusak dalam beberapa kali penggunaan; 

(f) tidak mudah berubah bentuk dalam beberapa kali penggunaan; dan 

(g) nilainya memenuhi ketentuan nilai minimum kapitalisasi aset. 
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18. Nilai Satuan Minimum Kapitalisasi Aset Tetap untuk Golongan Gedung 

dan Bangunan serta Golongan Jalan, Irigasi, dan Jaringan diberlakukan juga untuk 

pemeliharaan aset tetap dimaksud dengan kriteria sebagai berikut: 

(a) memberikan manfaat ekonomi aset tetap yang dipelihara antara lain: 

(1)bertambah ekonomis/efisien; 

(2)bertambah umur ekonomis; 

(3)bertambah volume; 

(4)bertambah kapasitas produksi; dan/atau 

(5)bertambah estetika/keindahan/kenyamanan. 

(b) nilai rupiah pengeluaran belanja atas pemeliharaan asset tetap 

tersebutmaterial/melebihi atau sama dengan Batasan minimum kapitalisasi aset 

tetap. 

 

19. Khusus untuk Golongan Peralatan dan Mesin dalam pengakuan dan 

pengukuran berlaku ketentuan sebagai berikut: 

(a) Peralatan dan mesin yang dibeli dalam rangka dihibahkan tidak diakui sebagai 

aset tetap dan jika pada masa akhir periode akuntansi terdapat peralatan dan 

mesin yang belum dihibahkan diakui sebagai persediaan di neraca; 

(b) peralatan dan mesin yang sudah tidak digunakan dalam kegiatan operasional 

Pemerintah Kabupaten direklasifikasi menjadi aset lainnya; 

(c) penggantian mesin alat angkutan tidak diakui menambah aset tetap alat 

angkutan; 

(d) penggantian suku cadang yang sifatnya rutin dan tidak menambah umur aset 

tetap peralatan dan mesin diakui sebagai belanja pemeliharaan ringan dan tidak 

dikapitalisasi menjadi aset tetap peralatan dan mesin; 

(e) pengeluaran setelah pembelian peralatan dan mesin diakui sebagai pemeliharaan 

ringan dan tidak menambah nilai aset tetap; 

(f) pembelian suku cadang komputer dan perlengkapan komputer dalam rangka 

penggantian meskipun nilainya melebihi nilai minimum kapitalisasi aset tetap 

dan masa manfaatnya lebih dari 12 bulan, tetapi karena tidak menambah 

manfaat ekonomis komputer maka tidak diakui menambah aset tetap komputer. 

Sedangkan untuk pembelian perlengkapan computer yang terpisah dari unit 

satuan komputer seperti harddisk eksternal, dvdroom eksternal, modem 

eksternal dan lain-lain diakui sebagai aset tetap alat-alat kantor dan rumah 

tangga; 

(g) peralatan kantor dan rumah tangga seperti flashdisk, piring, sendok dan kursi 

plastik, yang karena sifatnya mudah hilang, rusak, berubah bentuk ataupun aus 

tidak diakui sebagai aset tetap; 

(h) peralatan dan perlengkapan rumah tangga di SKPD atau Unit Kerja yang 

memiliki fungsi pelayanan kesehatan seperti rumah sakit dan puskesmas 

diberikan pengecualian dalam pengelolaan ketersediaan aset tersebut. Apabila 

aset tetap tersebut diadakan untuk tujuan jangka pendek, seperti kasur pasien, 

yang setelah dipakai direncanakan dimusnahkan maka tidak diakui sebagai aset 

tetap alat kantor dan rumah tangga; 
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(i) pembelian alat kedokteran dirinci berdasarkan rincian obyek alat kedokteran. 

Alat kedokteran yang tidak memiliki umur ekonomis lebih dari 12 bulan tidak 

dapat diakui sebagai aset tetap alat kedokteran; dan 

(j) pembelian alat kedokteran dalam bentuk paket harus dirinci berdasarkan jenis 

barang, dibedakan antara alat kedokteran yang menambah aset tetap dan yang 

menjadi barang habis pakai. 

 

20. Khusus untuk Golongan Gedung dan Bangunan dalam pengakuan dan 

pengukuran berlaku ketentuan sebagai berikut: 

(a) apabila sampai dengan berakhirnya periode akuntansi, gedung dan bangunan 

belum bisa digunakan 100%, maka dilakukan reklasifikasi dari aset tetap gedung 

dan bangunan menjadi konstruksi dalam pengerjaan; 

(b) kegiatan pemeliharaan gedung dan bangunan dikapitalisasi menambah nilai aset 

tetap jika memenuhi ketentuan paragraph 12 dan akan diakui sebagai 

menambah aset tetap dan menambah umur ekonomis aset tersebut. 

21. Khusus untuk Golongan Jalan, Irigasi dan Jaringan dalam pengakuan dan 

pengukuran berlaku ketentuan sebagai berikut: 

(a) apabila sampai dengan berakhirnya periode akuntansi, jalan, irigasi dan jaringan 

belum bisa digunakan 100%, maka dilakukan reklasifikasi dari aset tetap jalan, 

irigasi dan jaringan menjadi konstruksi dalam pengerjaan; 

(b) penebalan jalan yang ditujukan untuk meningkatkan kualitas jalan dan 

menutup lubang-lubang tidak diakui sebagai penambah asset tetap jalan tetapi 

diakui sebagai pemeliharaan ringan jalan sepanjang penebalan tersebut tidak 

menambah umur dan kapasitas jalan; 

(c) penambahan lebar jalan, pembuatan bahu jalan, penebalan jalan dengan 

teknologi dan bahan yang lebih berkualitas sehingga umur jalan menjadi lebih 

lama diakui sebagai belanja modal; 

(d) kegiatan pemeliharaan jalan, irigasi dan jaringan dikapitalisasi menambah nilai 

aset tetap jika memenuhi ketentuan kapitalisasi dan memenuhi kriteria: 

(1) hasil pemeliharaan berumur lebih dari 12 bulan; 

(2) pemeliharaan dilakukan pada bidang jalan tercatat, meliputi lebih dari 50% 

area bidang jalan tercatat; 

(3) kegiatan pemeliharaan berupa pelapisan aspal jalan dengan ketebalan ≥ 4 cm 

secara merata; dan 

(4) penambahan/pelebaran area bidang jalan. 

 

22. Khusus untuk Aset Tetap Lainnya dalam pengakuan dan pengukuran 

berlaku ketentuan sebagai berikut: 

(a) aset tetap lainnya mencakup aset tetap yang tidak termasuk dalam 

golongantanah, peralatan dan mesin, jalan, irigasi dan jaringan, gedung dan 

bangunan tetapi memenuhi definisi aset tetap, meliputi buku dan perpustakaan, 

barang bercorak kebudayaan, alat olahraga lainnya, hewan dan ternak serta 

tanaman; 
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(b) buku perpustakaan diakui sebagai aset jika buku yang dikoleksi memenuhi 

kriteria sebagai aset tetap yang memiliki manfaat lebih dari 12 bulan dan terus 

dimanfaatkan; 

(c) hasil penelitian, kajian dan himpunan peraturan daerah, peraturan bupati yang 

dikoleksi menjadi bagian dari buku kepustakaan diakui sebagai aset tetap 

lainnya senilai biaya pencetakan atau penggandaaannya; 

(d) tidak termasuk buku perpustakaan adalah media cetak yang diterbitkan harian 

dan mingguan seperti surat kabar dan majalah mingguan; 

(e) hewan ternak yang diakui sebagai aset tetap lainnya adalah hewan ternak yang 

ditujukan untuk dipelihara dan memiliki umur ekonomis lebih dari 12 bulan dan 

memiliki nilai lebih dari atau sama dengan nilai satuan minimum kapitalisasi 

aset; 

(f) ikan dan bibit hewan ternak yang dibeli diakui sebagai aset tetap lainnya jika 

pada akhir tahun pelaporan diestimasi bahwa ikan dan hewan tersebut memiliki 

daya tahan tubuh lebih dari 12 bulan secara medis dan memiliki nilai lebih dari 

atau sama dengan nilai satuan minimum kapitalisasi asset; 

(g) hewan ternak yang dimaksudkan untuk dihibahkan kepada masyarakat tidak 

diakui sebagai aset tetaplainnya melainkan diakui sebagai persediaan; 

(h) penggemukan hewan ternak untuk dijual kembali kepada masyarakat dan 

penerimaan atas penggemukan hewan ternak tersebut digunakan untuk membeli 

hewan ternak lagi, maka tidak dapat dikategorikan aset tetap lainnya tetapi 

merupakan investasi non permanen; 

(i) pemberian pinjaman hewan kepada masyarakat yang dilakukan secara bergulir 

tidak diakui sebagai aset tetap lainnya, melainkan sebagai investasi non 

permanen; dan 

(j) tanaman yang masuk dalam kategori aset tetap lainnya adalah tanaman 

pelindung, dan tanaman hias yang memiliki daya tahan lebih dari 12 bulan dan 

memiliki nilai lebih dari atau sama dengan nilai satuan minimum kapitalisasi 

aset. 

 

23. Belanja barang serta belanja pemeliharaan yang memenuhi kriteria 

dianggarkan dalam APBD sebagai belanja modal. 

24. Penambahan umur ekonomis suatu aset tetap yang berasal dari 

belanja pemeliharan berupa renovasi, rehabilitasi dan overhaul serta 

mengakibatkan bertambahnya umur ekonomis asset tetap, pertambahan umur 

ekonomis suatu aset tetap tidak melebihi umur ekonomis aset tersebut. 

 

TANGGAL EFEKTIF 

25. Kebijakan Akuntansi ini berlaku efektif secara bertahap untuk 

laporan keuangan atas pertanggungjawaban pelaksanaan anggaran 

Pemerintah Kabupaten Kepulauan Selayar mulai tahun Anggaran 2022. 


